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koko Bruriwibowo, 0013104012100 Kapan Sebarun dan Serangan Mematoda
Teruk Tvlenchulns semipenerrans Cobb dan Asosiasinva dengan Bakier Pusienria
penclrany di Kabupaten Jember. (dibimbmg oleh I H Sockarto, M5 sebagai
DPLU dan Ir. HL Paniman Ashna Mihardjo, MP sebapai TIPA)

RIMGREASAN

Jeruk ACTrmy sp) adalah ranaman tahunan berasal dan Asia Tenpgam.
teruiaima Cina, Sejak ratusan twhun yang la;;npau- tanaman i sudah erdapa di
binclomesia, bk sebagm tanaman bar maupun sebagal tanaman di pekarangan, i
Indonesia jeruk merupakan komoditas boah-buaban erpenting ke tga sctelah
prsang dan manppa bila dilithal dan Toas pertanaman dan jumlah produks per
taln.

Serangan hama pada jeruk merupakan salab sam taktor penting sebagai
pembatas produkst bush jeruk Mematoda sening terabaikan, padahal sebenamyy
banvak sekah nematoda vang hidup di dalam tanah dan Japat merusak akar
tanaman, Nematoda yang banvak schagm parasit tanaman jeruk di berbapai daerah
adalah nematoda {enchulus semipenetrans,

remaloda parasil anaman dalam mdopnyva memilikn banyak musuh alam
terntama dari golongan mikroorgamsme vang bersifat antagonis antara lain dari
golomean nemalsda (predator ). Jamur Qamar perangkap nematoda b dan bakierd
Bakten Pastenria peretrans telah dikerahni denpan baik sebagai apgens havati
uniik mengendalikan nematoda parasil wnaman,

Penelitian  tentang  kajian  scharan  dan  serangan  nematoda  jeruk
£ semipencirars Cobb, berajuan unk mengelabin penyebaran nematoda jeruk
sema ongkat serangan alin populasimys pada pertsmaman jeruk yvang terdapat
di Kabupaten  Jomber Lelbh jauh untuk mengetabun  keberadamn  hakieri
P penetrans vang berasosiast dengan nematoda jeruk pada doaerah pengambilan
contoh akar dan tanah di pefanaman jeruk dam beberapa lokas: di Kabupaten
Jemlwer.

Pengambilan contoh akar dan lanah pada pestanamem jeruk dilakukan di

wilayah kabupaten Jember yang meliput © wilavah tenoah, barar, selatan, rimor
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dan wilavah utara Setiap wilayah diaml 3 desa vang kedudukannya kurang
lebil diagonal, dan fiap desa diambil satu petak perianaman jeruk. Pada pelak
pertanaman jeruk yang telah ditentukan tersebut, sampel akar dan tanah diambil
dan 3 tanaman secara diagonal, dun dimasukkan dalam kantong plasuk berbeda
yvang sudah diben anda. Setap kantong plastk berisi conwob akar dan lgngh
sehamyak kuramg lebih 250 gram Pengamatan dilakukan terhadap akar-skar vimg
telah dipotong kecil-kecil dan lelah diwamai meliputi jumiah nematoda jeruk
untuk selsap gram sampel akar beserta _|u|;1lal1 nematoddie vang lennfeksi oleh
bakteri & penerrans

Masil dan penelivian i menunjukkan ¥ semipenetrons ditemukan
menverang lanaman jeruk vang ada dibma wilayah Kabupaten Jember dengan
prpulasi yany  berbeda-beda. ¥ semipeverrans banyak  ditermukan Ji desa
Tembokreje dan Sukoreno denpan jumlah rata-rina sebesa 7648 2 serty 20042
chor per pram akar jeruk. Populasi nematoda jeruk 7. semipenerrany torbesar
berada di wilavah selatan dengan rata-rata schesar 25846 ekor per gram akar
jeruk alau sehesar 25840 ckor per 10 pram akar. Sedungkan  populasi
L semipenetirans palmg sedikal berada d walavah teneah dengan populasi sehasai
14.1 ekor per gram akar alm |41 ¢kor nap 1 pram akar.

Inlensitas serangan /. sepipereirans teringzi mencapai angka 100 persen
salangkan pabng rendah scbesar 20 persen. Indensitas  sermngan nematoda
dimtung berdasarkan ada atau tidak nemaloda T semipenctrois pada sampel akar
vang diamati

Nematoda !0 semupencirans diketahui berasostasi  dengan bakten
o peackrons. Asosiast lerjadi bemyva di desa Tembokrejo, wilavah  selaian
Kabupaten Jember, schesar 436 ekor atau 1,14 persen dar jumlbah nematoda
U semipenetrons hasd penpamatan sampel akar jenuk desa tersebut. Secara
keseluruhan, di wilayah selalan, nematoda | sewrpencirans berasosiasi dengan

bakter /. pencirans sehesar 436 ckor atau 1,12 persen.
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I PEMNDAINULUAMN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Seruk (Cifrey sp) adalah tanaman tahunan berasal dari Asia [engyara,
ternfama Cina. Sojak matusan (ahon vang lampan. tanamem e sudah lerdapar di
Imdonesia, baik sebagal tanaman lar maupun sebazal tanaman di pekaranpan,

BPS dan Tadan Agnbisms Pertanam menvebotkan, dalam lima tahun
teraklir rama-rata impor jerik mencipue 3.32‘;.3&1 kg, sedangkan proslukes dalam
neperi sehamyak 687,066 ke Dengan membandingkan kedua data terscbut. maka
jeruk  lokal  hanya  menguasm 20 persen  dan tolal pasar jeruk
konsumai jeruk per kapita per lahun untuk Indoncsia swat e bare 22 ke
Sedangkan menurt Organisas Pangan Dunia (FACY, rata-rata komsumsi jernk per
kapita per ahun untuk negara berkembang sebanvak 6.9 ke dan 329 kg per
kapita per tahun untuk negara majy. Apabila konsumsi ideal akan dicapa dengan
jumlah penduduk 2 13 juta jrwa, maka konsumsi jeruk mumemal adalah 1.5 juta ton
dalurm setahun. kKebumhan schamyak o akan terpenubl pka perkebunan jeruk
mencapar luas 115000 hekiar dengan produks: mata-rata 13 6 per hektar per
tahuan | Kompas, 2002 ),

Daerah penyebaran tanaman jeruk sangal luas, karena tanaman i dapal
tumbuh dengan haik di daerah tropis atau subtropis. Umemnva asaha tam jeruk &
Indonesia masih dilakukan secara mradisional pada laban pekarangan atan kebun
disekitar rumah, dan belum dikelola secara intensif. Untuk menjadikan usaha
jeruk berorientusi apribisnis perlu dilakukan pengolaban vang mtensif, sehimgga
produksi tnggi dan munmya batk (Nia dan Shalimar, 1993 ).

Serangan hama pada jeruk merupakan salab satu faktor penting schagma
pembatas produkst bual jeruk. Oleh karena itu dalam pengelolaan tanaman jeruk.
sanitasi kebun dan pengendalim seranpea penular penvakit barus diperhahkan
| Soelarso, 1996

Hama jeruk merupakan binatang yang merusak fsnwman jeruk dan
hasilova darl pembibitan sampai pascs panen. Nematoda merupakan salah satu

hama yang menyerang lanaman jeruk Berbagai spesies nematoda parasitik hudup
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berasosiasn i dacrah pemkaran tanaman jeruk, tetame bavva  beberapa  dan
nematoda tersebut memihki art pennng dalam memmbulkan kerugian secara
ekonomi { Duncan & Cobin, 19935,

Memaloda serimg (erabmwkan, padabal sebenamys bamvak sckall nematoda
vang ldup di dalam tanah dan dapat merusak akar tanaman. Nematoda vang
banvak sebagal parasit tanaman jeruk di berbagai daerah adalah ¥ydescimfus
vemipenedrans Cobb { Anomim, 2002 Dropkin. 1991 Siddigi. 1974

Mopulasi nematoda ind terdapat di F\.EL'."ELH.F berbagai tanaman jenuk ditanain.
Pada setiap peningkalan periumbuhan akar, jumiah nematoda selada memingkal
 semipenetrans dapat dijumpar di dalam tanah dimana saja apabila terdapat akcar
mangya {Dropkin, 1599491 ).

Berdasarkan berbagal survel di daerah penshasil jemk veama di Amerika
Serikar. diperkirakan babwa nematoda tersebal menverang tanaman jeruk dan
50-60 persen (Kaliforma |, Flonda)  sampm sehesar 90 persen (Texas, Arisong)
dan kebum jeruk tersebut. Lwmk pertanaman jeruk di wilavah Indonesia diperoleh
data bahwa serangan 7. semipenefnrony mencapa 90 persen (Cohn dan Durcan,
1995, Wisnuwardana, 1985]

rojdla scrangan nematoda parasit anaman jeruk nioantara lain adalah
nekrotik berwarna merah sampa kecoklaan pada akar, pertumbohan anarma
terhambat, ukoran daun mengecil, huah kecl dan jumlahnya berkuranyg, diehack
pada ranmng. Scrangan nematoda mi di Indonesia behom banyak dipermasalahkan.
kaajan tentang hubunpan antara hoalitas pohon dan hasil denpan  linghkal
myenstasi nematoda  wmyata menghasilkan penemuan yane sama, Tkt
ternnggl {. semipencirons di dalam tamah sering kah terdapat di bawah pohon
jeruk dan  hanya memmbulkan peals pada tmgkal yang moderat (Loc dkk
1995) Namun, jiks tngkat populasi 0 vemipenetrany nnge. hama m akan wctap
memjadi ancaman bagl budidaya tanaman jeruk baik secara langsung maofu
tidak lanpsung.

Pengendahan £ semipenefrans selama i masith mengegunakan cara kimiawi
denpgan nematisida. cara-cara mekamik dan  secara preventil,  Penpendaiiam

nematidda T semipenetrany dengan memanfaatkan agens havat seperti bakten
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Fastenria penedrany behmn bamaak dilakulom. Bakter & peretronx dilaporkan
efektif untuk menpgendahkan  Afefoidogime spp. dan Hodophofus somrils
Sedangkan pengendalian nematoda jeruk 7. semupencirans dengan  bakten
P penetrars belum  pernah dilaporkan,  Karena  itulah perlunva  dilakukan
ponelitian mengenan asosws) C semipererrans dengan bakion B penetrany suma
mengerahui porensi bakteri M penerrans untuk mengendalikan nematoda joruk

I xemipenefrans

1.2 Perumunsan Masalah

E.eberadasn nematoda senng terabaikan, padabal sebenarmya banvak sekali
nematoda vang hidup dalam tanah dam dapat merusak akar tanamem jerok
Mematoda ¥ semipenefrany merupakan nematoda parasit tanaman joruk vang
banvak terdapar diberbagai daerah atau dimana zaja apabda terdapat akar tanaman
mnangnyva, . yemipencirans menverang bagian akar tanaman jeruk sehinpgpa
menimbulkan kerusakan tanaman sccara sistermb. Nematoda i diperkirakam
nza dapat berasesiasi dengan bakteri /. penetrans vang dapat digunakan scbagm

agens havah pengendah nematoda terseh.

1.3 Tujuan Penclitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penvebaran nematoda jeruk
P osewypenetrcnns  serta tingkal serangan stau populasimya pady laraman etk
vang terdapat di Kabupaten Jember, Lebih jawh juga untuk menpctahin
keberadwm haklen P penetrany vang  bemsosiasi denpan nematoda
{* semipenervaris pada dacrah pengambilan contoh akar dan tanah dh pertanaman
jeruk dar beberapa lokasi di Kabupaten Jember.
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IL TINJALUUAN PLUSTAKA

2.1 Tanaman Jeruk di Indonesia

Jemik merupakan komoditas buah-buahan terpenting di Indonesia setelah
prsang dan manppa. i Indonesia, beberapa jems jeruk vanp umum dibudidavakan
dapat digelongkin pada beberaps kelompok, seperti jeruk keprok, jeruk besar,
Jeruk mipis, dan jeruk lemon (Mikiran Rakovae-2003 ).

Permintgan bigh jeruk disamping boah-bughan iropes lainnya sernakin
meningkat  schagal akibat penmgkatan  jumlabh penduduk.  pendapatan dan
kesadaran masyarakal akan nilai @il serla semakin lajunva perkembangan sekior
pariwisata. Denpan demikian tidak menpherankan apabila budidaya |eruk di
Indonesia  terus mengalam perkembangan babkan  telab bertahun-taln
divsabakan  secara besar-besaram, Khususnva i pulan Tawa dan Sumalara
¢ Marlina, 201,

Meskipun tmarman jeruk di Indonesia telah lama dinsahakan, thdak berarn
bahwa semua perscalan vane menvangkut pembodidayasn dapat  dikuasao
Produktivitas raia-rata anaman jerak masih rendah. padahal apabila dinsahakan
secary indensil, produkiivitasnya dapat lebnh tinggi. Penurunan luas panen dan
rendahmya produkbivitas tersebul antara ban disebabkan oleh masih banyvaknya
penpgennaan bibit jeruk vang tidak bermutu, adanva scranpan berbagal macam
penvakit dan pengelolaan usaha tani yang belum intensif (Mia dan Shalimar,
[ 983

Salah satu penyebab rendahnyva produknfitas tanaman jeruk adalah adanva
sermmgn nematoda jeruk T semmipemetean. Nermatoda i omerusak akar jerak,
terutams banvak mendatangkan kerusakan pada tamaman seman dipersernman i
atan pemhbibitan. ‘'anaman vang diserang daunnya menguning dan apabila dicabut
ampak akar-akamya potus pada wung, akar serabut odak ada. sehingga
pertumbuhan terhenti (Jocsoef, [989),

Selama i masalah penurunan produksi jeruk selaln dihnbanekan densan
penyakit CVPT, samg  discbabkan oleh Baclerium Tike Orpaman (BLOY
Padahal. u belum tentu benar. karena apabila kta melihar dam pojala vang
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diakibalkan oieh CVPT} dan nemaloda 0 semvipenctrans, kedoa orpanisme

tersebut dapat menimbulkan gojala yang minp (Bud dan Yadi, 1993

2.2 Nematoda Tifenchidliey senipenelrois

Mematoda geruk T semipenetrans adalah pembenian nama vang tepal.
karcna nematoda terschut terdapar disemua dacrah penghasl jeruk di duma dam
menpurangi produksi buah jeruk di bawah keadaan lingkungan dan edatik yang
kisaranva sangat luas (Cohn dan Duncan, 1994 |

Ada tpa spesies nematoda f wenchefis spp. vaim 1) £ gramnis dengan
tanda-tmda pada nermatoda betima yanlo bagan vang mengeelembung berkisar
A6 -85 1 (ratg-rata 72.7) persen dan pangang olal tububmys, 2 7 pefiiteis
dengan tanda-tands pada nematoda beting vatu bagum yang menggelembung
berkizar 32.3 338 (rata-rata 40.0) persen dan panjang total tubvhnva dan
3) 1 sennpenirans dengan tanda-tanada pada nematoda betina yarmu bagan vang
mengelembung berkisar 434 — 600 (ratg-rata 47.4) persen dan panjang lotal
tubuhnya ( Esser, Inserra dan O Bannon, [984).

a1 ks semipemeteans adalah sebaem berilol
Klasifkast 7. et lalah sebagm berikul

Kelas s Segernenles
subkelas : Diplogastena
Crdo Cwlenchida
SubOrdo Iyvlenching

SuperFamih  ; Criconcmatoides

Famili Tylenchulidae

Subkamih - Iylenchubmac

Lrenus Dlenchivlus

Spesies Dvlenchmlus semipeneirans, (Anonim, 2004

Perkembangan telur terjadi dalam |4 han. Setclah borgants kult pertama
di dalam tefur, nematoda juvenni-2  siap keluar, Betma dan jantan juverni-2 dapart
dibedakan, jantan mempunyal esophagus icbih pendek dan diameter badan febih

besar, memiliki suatu area jelas bersih di ekor tempat spikwla akan berkembang,.
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I3

Jamtan mengalam 3 kali ssmt koiit dan tdak makan selama hidupnya, serta sovied
mienjads semakm berbeda. Jantan menjadi dewasa setelah satn minggn Retina
juvenil-2 lebth langsing dan lebsh panjany Mercka makan sclama perkembangan.
awalnya pada epidermal dan sel kortikal sebelah luar, Sckatar 21 han mereka
bergant nstar ke betina muda dengan bergerak lebih janh ke dalam akar selingpa
kepala dekat perropele. Mereka menetap  denpan memakan 3-10 sel berdmdmy
tebal. dengan inii dan ciran sel yang besar. Reproduks terjads dengan pembiakan
tanpa perkawiman, jantan tidaklah dil.'rel'luki'l-l.l. kedus-duarva wamia dan jamiam
juvenil-2 diproduksi oleh wanita vang lidak dibuahi (Nemaplex. 2004

Menurat Budh dan Yadh (1995), larva stadmum kedua akan bergerak akel
menuju akar, Busanya larva akan tertarik oleh eksudat akar vanp masih separ
setelah menemukan sumber makanan yang cocok, larva tersebut berkembang dan
berganti kulit sampai empar kali. Sedangkan alal reprodukas akan terbentuk pada
saat perpantian kulit ketiga den keempat, Setelah pergantan kulit vang keempat
nematoda memad dewasa penub.

Mematoda betna dewasa  berukuran  pangang 370-400 pm dengan
perbandmgan panjang tubuh dan lebar mbuh maksimum adalah 4.5 sedanpgham
panjamyg nematoda jantan 370 denpgan perbandingan panjang dan Tebar 40. Ragian
ujung posterior nematoda beting menppelembimg dengam ovanum tunggal dan
melingkar serta vulvanya memiliki ibir sedangkan bagan depan atau antenor
sempit, kepala tdak berlekuk baik jantan maupuan betina | Siddigi, 1974, Drophan,
1991},

Pasisi nematoda beting dewasa apabila menyerang ranaman adalah bapgian
anterior masuk ke dalam jaringan akar sedangkan bagan postenor berada di luar
tubuh wnaman mau akar Lehemys vimg menvempit dan menggelembung tidak
leratur karena pertumbuhannya dan merupakan sarana untuk menekan korleks
akar. Bapan wjung ckor tertutup oleh lapisan pelatin damana reasa telur diletakkan
dalam kantong pelatin yang seperli lendir  terscbut (Siddige, 1974; Droplan,
FERHT ),
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Gambar 1. Mematoda jeruk Fvlenchufns semipenetrans (Sumber Smgh &
Sttararmuaah, |99

2.3 Arti Penting T. semipenetrans

Memaloda 1 cemipenetrany memupakim nematoda pamst pada tanaman
jerek yang dapat menyvebabkan gejala mat lambat (slow decline). (iejala serangan
17 semipenetrars pada bagian anaman jeruk ada doa yano geals serangm pada
akar dan pejala seranpan i atas permukaan tanah. Geala serangan pada akar
menunukan babvwa nematoda ) sesnpenctrany ndak menvebabkan terbentukiys
purt  pada akar. MNematoda beting  menghasilkan  mank  gelabn unfuk
membungkus dam melndungn  wlor-telumya dan biasanya matnk i mengikat
pariikel tanah schimega akar dapar terinfeksi. akibatnva diameter akar semakin
hesar, Gepala serangan b atas permukasn tanah akabar serangan nematoda jenik

i, lanmman memumiukan daun tanaman sedikat, mensuning, serinpg menun|ukan
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warna hnau abu-abu sumam atau jan kecoklatim. Dim-diun tumbuh lehih kecil
darn yang tumbuh normal, odak merata, tegak dan scperti mangkuk, buab
berkuramy dim febih kel dart vang normal sena permumbuhan mnas bam sangat
berkurang (Chnstie, 1959, Dropkan, 1991, Caser dan (7 Bannon, 1985).

serangan nematoda pada tanaman jeruk mengalabatkam pertumbubim
fanaman terhambat, tidak =ubur, daun borwama kuming, buah koeol, ramtmgnys
matt {Dieback) dan disebul sebapa gejala mati lambar (SMow dechise), pada
keadaan demikian i biazamya populas |1;;:1natcuda wanpat ongE vaile dapai
mencapa 00 ghor nematoda untuk setiap om akar. Mematoda betinad masuk ke
dalam koetcks akar membentuk memg  dan sckitar 6-10 sel d sekiar kepala
nematoda membentuk apa vang discbut merse cefls (sel perawalisel awuh) dam
digunakan sebagal tempat makan nematoda karena pada sel tersebut nutns: uniuk
makanan nematoda saneal  berlimpah  yanpg akan menjamin  berlangsungya
pertumbuhan dan perkembangbiakan nematoda betina (Siddigl. 1974, Dropkin,
9%, bsser dan (Y Hannon, 1983) Akar jemk vang termfoks olch nematody
akan felah mudah lennteks fusarame oxpsporem dan o solani Sera oTganisme
yvang lain. yang memilikn arm penting dalam menyebabkim kempsakan akhir akar
tanaman ( Whitehead. 1957).

Akibat  serangan 1 semupaencirons maka kKehilanpan hasil berkurang
sgmmpan mencapan 15-30 persen pada pertanaman jeruk di Califorma (Brown dan
Colbran, 1980}, kerusakan akar penyebab pertumbuhan  tanamman merosol erjadi
sl wimur tanaman jeruk di atas 3-3 tahun, nematoda terjadi di dalam angks-angka
vang saneat tngel. Scotto la Massese di Perancs menaksir setiap 1000 nematoda
per gram akar menghasilkan kerugian 5 persen. Produks: tanaman jeruk di [stacl,
berkurang pada tmghkatan Tebilv besar atan setara 40000 nematoda thap 10 g akar
{Nemaplex. 2004, Dn India. keberadamm nematoda mi pertama kali ditaporkan
pada tahun 1961 oleh Aligarh di Uttar Pradesh dan berbagm spesics tanaman
jetuk. Memaloda im menyverang tanaman jeruk  di sefurah perkebunan jernk di
baman wrara dan selatan. Suatu fakta kuat babwa mfcstas nemaloda o
kebamyvakan kebun  buah-buahan menunjukkan angka sigmfikan dalam

menyehabkan tanaman  mendenta kematan lambal. Secara normal, pahaon tidak
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mali tetapn produktivitas mereka tahun dems tahon terus menurun dan akhinnya
tdak ekonomis untuk memehhira pohon sepertt ww (Singh dan Sitarameah,
1994 ).

2.4 Bakteri Pasienria pencirans

Pastenrie penetrany wlalab parasit obligat yanyg  polensial sebagal agens
havati pengendali nematoda buncak akar (Meloidogyre spp.) dan beberapa spesies
nematoda lmnnva, Bakien tersehul lersebar fuas di berbagal  daerah, bersibat
sangat persisien, spora tahan kekeringan dan tahan terhadep mpel pertanian
(Mlustiba, JULE ).

Hocilfus pererrans, yang dalam perkembangaomya disebut [ penetrany
merupakan suatu parasit yang lelah dikenal selama bertahun-talun dalam asosis
dengan Melodopine spp. Spotanva kadang-Kadang sangat banyak, melekat pada
larva vang micknf dan menghasikan buluh kecambah vang masuk menerohas ke
dalwrn tubuh nematoda (Dropking 1991 )

Menurnt  Panpesso  dkk. (2000, baktem P perelrons bersifat
parasit abligat. Spora masek ke dalam tubuh nematda dengan jalan membeniuk
biluli kecambah vang merupakan alat khosus spora bakiert . penerrans imluk
masuk ke dalam  Kunkula nematoda dan mengambil bahan makanan vang ada d
dalam tubuh nematoda. Buluh kecambah mula terbentuk sepulub han setelah
mokulasi. Dalam tubub nematoda dewasa beting, spora bakten P pemetrarns
membentik hifa vepetatif bercsbang, bersekat. dan membentuk badan buah
(sporangium), Sporangium vang telah matany pecah, sehingga spora vany hearadda
dabarn badan buah berhamburan keluar memenuh fubuh nemaloda dewasa betina.
Rumpulim spora tersebun akan berkembang dalam tububh nomatoda belina dan
akhirnva menjadi endospora tunggal. ketiks nematoda pecal, endospora tunggal
vimy berukuran 6 pm tersebul tersebar di dalam tanah. Spora bakteri /. pereirany

bentuknya menyerupal mangkok atau beniuk parabola
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Penelitian pengaruh remperatur terhadap perkembangan . peretrems pada
M. arencric menunjukkan bahwa semakin tinggn femperatur (3070 dan 35°C)
ternyala scmakin  pendek atau copat perkembangan bakien £ penervans
dibandmgkan pada temperatur 21°C (bats dan Dickson, 1992). Sikius kehidupan
isclal Ansiralia mengambil 85-100 har pada temperatar 20°C, tetapi hanya 20-30
hari pada temperatur 3070 (Whilehead, [997)

Endospora bakien parasit & pesietrans secary lyas didismbusikan di lahan
pertanian di seluruh dunia.  Bakter: ini mempunyal mang yang spesifik, olch
sebab ilu dupat dengan sukses dibudidavakan secara i vive, buktern im  siap
dinmakan dilahan pertamian  scbagar agen pengendali  biclog (Brown dan
Taylor, 1997}
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L5 Potensi Bakten Fustewria penetrans

Upava mengurany dampak negatl  penggunasn  nemansida  umiuk
mengendalikan nematoda parasink tombuhan, bakten /. penstrans tampaknya
mempunyai pelensi tinggn untuk dipergunakan sebagal agens pengendali hayati.
Spora mampu bertahan i dalam tanah, tdak dapat dibuneh dengan nemabsida,
Famahi dapat menimbun cukup spora untuk  memuosnabban  sebagian  bosar
nematoda (Dropking 1991; Surhng. 1984)

Bakten i tersebar o selumb dmua,"}'ang ditemukan memarasit 70 joms
nematoda, hampir semua diantars mereka parasit tumbubim Sturhan (1983 dadam
Whitehead [997), Husil-hasil penchtian yang felah dilakukan olch tim peneliti
laboratorium Mematologn Fakuhas Pertaman LGM, aniea lain didapatkan vsala-
isalal /. penerrany vang polensial unmk mengendalikan nematoda  parasik
tamaman [erpenting yait Adefodogmne spp. (Mubvadh dkk.. 19950 Mulvadi dkk .
| Lt |,

keefektivan P, peneirans sebaga agens hayali lergantung pada kerapalan
populasi bakieri tersebut di lapang, Dalam keadaan kemapatan populasi yang
rendah #* penerroms lidak mampu mengatasi masalah vang dinmbulkan oleh
Melowdopyne  spp. (Marwolo  dan Mustka, 1997) DBerdasarkan hasil up
siymifikansi yang diakuksn Marwolo dan Muostka (1997) diketalh bahwa
kombinasi antara kadar air tanah dan jems pupuk kandang memberi pengaruh
vang berbeda nyata terhadap berat scramgan © penetrans. Kadar air tanah 6l
persen vang dikombmasikan denpan semua jems pupuk kandanp secara mvila
menmekatkan berw seranpan 2. penerrany, Kadar anah vang lebih timgen manpun
lebil rendah dan o4 persen dan dikembinasikan dengan pupuk kandang termyatd
memberi pengaruh vang  kurang menguniunghan bag keganasan  seranpan
I penetians

Bakteni & penefrans bersifat obbgat parasiok, sehingga belum dapat
dikembanghiakkan dalam medigm buatan, Oleh karena itw penggunaan  bakten
tersebut antara lam dengan ;1) akar vang mengandung spora bakten dikenmghan
dan dibancurkan. kemudian bubuk akar tersebur ditaburkan dalam tanah di dacrah

perakaran, dan 2} anah yang mengandung spora bakten dikenngkan, kemudian
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digmmakan  untuk  menpendalikan nematoda  seperti halnya bubuk akar
(Strling, 1984). Unik mempermudah aplikasi di lapang, dalam skala keal
bakter: /. pemetrany telah ditormulasikan ke dalam beniuk kapsud, pelel dan
kompos. D hasil penelician pada (anaman lada di Bangka, diperoleh bahwa
pengpunaan /. pererrany lersebut lebih efiknl apabila dikombmasikan dengan
kapur pertanian, atan bahan organik P penefrans yang dikemas dalam bentuk
kapsul. lebih efckif daripada dalam benuk pelet atau kompos (Mustika, 2003

Cramecie (14945 dwlae Brown dan Tavlor  1997)  menemukan
P pesetrans vang telap bertahan dalam tanah di suaty kebun buah buaham frersik
di Traly dan merupakan musuh utama dalam menghambat  nemaloda Niphingmea
dversicandainm. Bakteri P pencirany mempunyad Kemampur menpendalikan
nematoda secara berkelanjutan, populast vemaloda dapat dikendalikan pada
pertananm berikamya walaupun tanpa perlakuan lag

Bakter £ perctrans mampu menekan populass M. incogiita pada tanaman
tembakau di Eropa. Pada lanaman kacang (anah mampu menekan proplast
A grenaria serta memngkatkan produksi schesur 64 persen. Hasil peneditian
pendabuuan di lapang tevhadap tanaman lada menunjukkan bahwa % pererrons
mampu menckan populasi & snilis dan M scogmita, penyebab serangan
penvakil kuming lada di dacrah Bangka serta dilaporkan dapat memnghatkan
produks sehesar SO persen ( Muoshka, 2002},
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HL METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempal Penelitian
Penelitian dilaksanakan mulbar akhir bulan Met 2004 dun berakhir  pada
awal bulan November 2004 Penpambifan contoh akar dan tanab jeruk  dilakukan
pada perkebunan jeruk di 15 desa’kelurahan kabupaten lember yang dimggap
dapat mewakili wilayah tengah, utara, setatan, tour dan wilavah barai
Penpamatan  sampel  akar -I'J.liﬂj'.'l.'lkf;ﬂ di labwrmorium lUmu Hamas
Tumbuban Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Peranian Universitns

Jember,

3.2 Bahan dan Alat

Bahan vang digunakan dalam penclian mi antara lain: asam laktal, asam
fukhsin, cisdton fine, knstal fenol, e suling, dan ghserol,

Alat vang digunakan antara lam adalah canghul, skop, cetok, prsan,
plastik, termos, lampu bunsen, gelas piala  cawam  peiri, fanm proparal.
mikroskop, ofjeckeloss, deggloss,  kamera, peta, alat penpghilung dan cawan

hannge.

3.3 Metode Pendlitian
3.3 Pengambilan Sampel

Metode penilitian yvang dilaksanakan adalah melakukan surver lokas
terlchibh dahuly pada pertanaman jeruk vang terdapat di Kabupaten Jember
Ragian tanaman yang dismbil adalah bagian akar dan sedikir tanah di sckita
purak aran.

Penpambilan contoh akar dan tanah pada pertanaman jeruk dilakukan di
wilaval kabupaten Jember yang meliputi: wilayah tengah. barat. sclatan, (imr
dun wilayah wara. Setiap wilayah diambil 3 desa yang kedudukannya korang
lebih diagonal, dan tiap desa diambal saluy petak percanaman jeruk. Pada petak
pertanaman jeruk yang telah difeniukan ersebut. sampel akar dan ranah diambil

dari 5 tanaman secara diagonal, dan dimasukkan dalam kamtong plastik berboda
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vang swlah diber (anda Sevap kantong plastk benisi contoh aksr dan tanah

sehanyak kurang lehih 2 50 wram

3.3.2 Isolasi Nematoda

lordapat beborapn metode solasi nematoda dimana satu dengan yamg
lamnva membliki  kelebihan  dan kelemahan masing-masing.  hetode  yang
digunakan biasanya disesuaikan dengan bahan-bahan vang ada dan yang paling
efektif serta efisien pengerjaanmya, Care ptslast niemaloda vang dipunakan dalam
penelitian ini adalah  pemeriksaan sccara langsung sampel akar vang lelah
dipotong kecil-kel (= 0.5 an) dengan mengeunakan mikroskop, Pada masing-
masing lokasi, seiap kantong sunpel diamibnl 1pram akar, Akar vang akan diamat
dicar terlebih dahulu dengan menggumakan asam luksim dan selanjotnva disimpan
dalam hotol tilm yang telah diben [akrofenol

Cara pengecaan yang dilakukan adalah sebaga bembkut-

[, Akar vang akan dihitung nematodanya dibersikan dan Kotoran berupa

ranah atau bahan lamnva dengan menggumaksm air mengalir

Akar ditimbang, masing-masing kantong  sampel  seberat | gram,

b

dipstomg kevil-kectll, kemudian dibungkus kain sanng, dikat dengan
benanpg sampai cukup pamang dan diben label sesum nama desa dan
nomer sampel

3. Bunpkusan akor tersebul dimasukkan ke dalam lamitan asam fukhsin
laktotenol 001 %, yvang sedang mendidibe selama 1-2 menit atau lebih
(maksimal 4 menil) agar larutan stainy dapat masuk dalam akar

4, Bungkusan akar kemudiam dianpkal den danasukkan dalam aie bersih
uniuk beherapa saat

5 Bumgkosm akar kemndian dibuka dan dipindahkan ke dalan botol-botol
film (wadah kecil) vang sudab ditetes lakiofenal mumi. Wadah-wadah
tersebut kemudian diben label sesuai desa'kelurahan dan nomor sampel

i metelah dissmpan kurimy lebah 24 jam. harulah akar-akar tersebut dapat
dihitung jumlah nematodanya | Sockarte, 2000
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Pengamatan nematoda  dilakukan dengun memeriksa jannpan akar vang
telah diwarna Ji dalam air pada peondish. Jaringan akar dijepil dengam pinsed dan
digarmk-gamk mengpunakan jargm preparal kecil untuk melepaskan kepals dam
leher nematoda (Hooper, [995), serta untuk membuka ikatan lapisan gelathn yang
menveliti kalein nemaroda. Pekerjaan im0 harus dilakukam secara hati-hat
untuk  menghimdan  kerusakan tububl nematoda  Pengecatan akan membaniu
membedakan nematoda dengan jaringan tmmbuban Suspensi kemudian diamat
di bawah mikreskop dengan perbesaran 25 sampai 400 kali dengan Baniuan

[ransnisl Cﬁhﬁ}"ﬂ.

3.3.3 Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap akar-akar yang telah dipotong keal-kecil
dan telah diwarmna melipul jumlah nematoda 7 semipenetrans untuk setiap gram
sampel akar beserta jumlah nematoda 7 sesuperedrons yang terinfcksi oleh
bakien # peneirans sehingga akan diperoleh populast nematods sehapy gram vang
menunjukkan mtensiwas serangan nematoda pada pertanaman jeruk dan masimg-

masing lokasi serta asosiasinya dengan bakten &, perpetrany,
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Lampiram | Data Hasil Pengamatan Sampel Akar Teruk

Wilayah

Selatan

"lJTam

Desa/Kelurahan Jumlah Nematoda sampel ... Tutal
A B C D F

Bagared)o B I 4 2 35 73 122
Tembokrejo 2R5D | 46 17334 G783 G831 I8241
My angan 82 111 29 [43 42 406
Sukogidri el S 647 167 93 2176
Sukorino B3l 1110 %242 |2 130 10471
Biting N | & 2 32 137 32 221
Tanjungsari 14 5 I 16 3 28
Tepalwany 2 b [ 15 201 A1
Sumberagung 43 3 1 47 I 695
Barazan [} 1 26 4 11 9
Tumerio 0 28 36 i 57 121
Cactan: {l i K i ]
karangharjo 2 { o [ 3 &
Senvpolan 11 i fiih]y] 14 037 1564y
Harjomulyo 5 {i 0 ¥ ¥ 5
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Lampiran 2. Dhia kefembaban tanah rala-rala

WILAYAH DESAKELURAIAN  KELEMBABAN TANAH
B RATA-RATA (%)

SELATANM BAGOREIO 58,66

TEMB(IKREN) 58,07
MAY ANGAN 44

5157

LITARA ~ SUKOGIDRI 3 4333

SUKORENC 3,76

BITING 18,57

3227

BARAT TANJUNGSARI 28,46

TEGALWANG 39,52

SUMBERAGUNG 60,7

: 4289

TENGAH HARATAN 1821

JUMERTO) 3433

GERANG 34 85 »

30,44

IMUR, RARANGHARIO 18.66
SEMPOLAN 23

HARJOMULYO 34,02

25.23

keterangan: Perlakuan | gram sampel taah pada subu 10570 di dalam oven
selama 4 jam
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Lampiran 3 uas Wilmeah | K} Kecanatan Menunut Jemis Tanah Tahum 20072

P Jemis Tanah Jumlah
Kecamatim  Alloaal  Gley  Heposal Andosol  Maoditeran Latosol

| Kencong AT AT a.87 - - - A7
2. Gumuk Mas 3655 21567 1947 - - 127 87.%
3. Puger 2228 3836 33R - 84598 0 [49

4 Wilelvan = TT01 {53 - 46,58 1307 13719
5. Ambulu - 39 53 143 - 33,3 DM43G
6 Temmmejn 5964 1 &1 193 : ) 46108 524 A6
7. Sio . - 31.66 - - 218,33 30959
& Mmang = - 475 : : 1628 63,79
9 Mumbulsan - - - 05,13 9513
[, Tenpuawnh - - - - - 51,02 5102
11. Ajung = : . - 3ol F6.6]

12, Rambipuy 1,81 - - - - D99 528

13. Balung - 2138 - - - 2374 47732
14, Umbulsanr 517 Bd,82 - - - n53 052
13, Bemboro 554 4.72 - 927 - 21,42 4095
16, Jombang 8,33 2682 .9 - - - si03
17, Surnberbar 1 . TR o - - 129,17 16637
18, Tmggil 66 2356 - 465,29 3 106,96 204 4%
15, Bangsnlsar 4062 634 - 4561 - g2 7528
20, Panh - - - T4 - 54,21 160,71
21, Bukoramii - - - 1 - 4938 60,63
22 Arjasa - - 412 1.24 - 3839 4375
23, Pakusary - - 2350 - - s55 - 28

24 Kahsat - 3349 - - - 5149
A Ledokombo - - 146,92 - - - 146,92
26, Sumberjambe - - 138,25 - - - 38,25
7. Sukowono - 44 04 - - . 4404
I8 Tebbuk 2 3 S0 1506 : 11,89 6506
249 Kaliwates - - - 24494 2494
). Sumbersan - - 075 - - i3 3705
A1, Parramgs = = - - - 37 37

Sumber Data ;| Kantor Pertanahan Kabupaten Jember ([BPS, 2002
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